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ABSTRACT

The purpose of this research is to. 1) To find out the procedure for purchasing inventory
at PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang, 2) To find out the procedures for using
warehouse inventory at PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang, and 3) To find out the
internal control of purchasing and using goods at PT. Brilliant Beautiful Sentrasemesta
. This research method is qualitative with data collection methods of interviews,
observation and analysis. The results of this study found that the process of purchasing
inventory at PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang can be said to be less efficient
because there are divisions that concurrently include the warehouse section and the
administrative section. Procedures for the use of inventory and internal control have
been carried out properly.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk. 1) Mengetahui prosedur pembelian persediaan
barang di PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang, 2) Mengetahui prosedur penggunaan
persediaan barang gudang di PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang, dan 3)
Mengetahui pengendalian internal pembelian dan penggunaan barang pada PT.
Sentrasemesta Indah Cemerlang . Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa proses pembelian persediaan barang di PT. Sentrasemesta
Indah Cemerlang dapat dikatakan kurang efisien karena terdapat bagian yang
merangkap vyaitu bagian gudang dan bagian administrasi. Untuk prosedur

penggunaan persediaan dan pengendalian internal telah dilaksanakan dengan baik.

Kata Kunci: PSAK No 14, Persediaan, Sistem Pengendalian Internal
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ekonomi dimana persaingan dunia usia tumbuh
dengan pesat di dalam negeri ini. Pengusaha dituntut untuk bekerja dengan lebih
efektif dan efisien dalam menghadapi persaingan yang lebih ketat demi menjaga
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Perusahaan yang bergerak dibidang
property tentunya akan berhubungan dengan pembelian dan persediaan barang.

Dewasa ini hampir semua perusahaan melakukan proses pembelian barang
persediaan. Pembelian merupakan hal yang penting dalam aktivitas operasional
suatu perusahaan karena pembelian merupakan proses pengadaan barang yang
dapat digunakan untuk stok persediaan jika diperlukan saat ini atau dimasa
mendatang. Seperti halnya aktivitas operasional memerlukan perlengkapan kantor,
aktiva tetap dan barang — barang yang digunakan dalam aktivitas perusahaan
lainnya.

Pengadaan persediaan barang perusahaan berasal dari pihak lain atau yang
biasa disebut dengan Pemasok. Persediaan terdiri dari barang habis pakai seperti
halnya perlengkapan alat kantor yang dipakai oleh perusahaan itu sendiri,
sedangkan aktiva tetap merupakan barang — barang yang mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun, misalnya alat — alat yang mempunyai masa manfaat

lebih dari satu tahun.

Perusahaan yang memiliki aktivitas operasional yang besar, maka semakin
besar pula pengadaan barang yang harus dibeli. Dalam pembayaran barang yang
dibeli oleh perusahaan dapat dilakukan secara tunai ataupun secara tempo/kredit.
Namun sebagian besar perusahaan melakukan pembelian barang dengan
pembayaran secara tempo/kredit dengan alasan mendapatkan tenggang waktu
pembayaran sesuai dengan syarat pembelian yang telah disepakati oleh pihak
pemasok barang.

Secara umum suatu perusahaan ingin mengelola stok persediaan barang
dengan baik agar dapat mengurangi resiko terjadinya kerusakan, kesalahan
pemesanan dan terjadinya kehilangan stock barang. Maka dari itu perusahaan
melakukan pengelolaan persediaan barang atau menginventaris barang secara
efektif dan terstruktur. Pengelolaan persediaan barang tidak mudah begitu saja,

terdapat hal-hal yang perlu dilakukan dengan benar, misalnya menghitung masing-
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masing stock barang, menentukan barang apa saja yang akan dipesan, melakukan
pemesanan barang dan lain sebagainya. Penggunaan barang persediaan juga
harus dicatat dimana barang akan digunakan dan berapa banyak jumlah barang
yang diperlukan. Hal ini agar dapat menghindari penyimpangan penggunaan
persediaan barang.

Pada perusahaan dibidang jasa sistem akuntansi persediaan juga sangat
diperlukan prosedur yang baik, yang selanjutnya akan disesuaikan dengan
kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Persediaan yang dilakukan diluar
prosedur yang telah ditetapkan akan memungkinkan adanya kecurangan. Maka
dengan sistem akuntansi perusahaan yang baik dapat meminimalisir tingkat
kecurangan ataupun penyelewengan barang dapat ditelusuri dengan mudabh.

Bagi perusahaan jasa seperti Apartemen persediaan barang sangat penting
dalam peranannya dikarenakan tanpa adanya persediaan, apartemen akan
dihadapkan pada resiko seperti operasional terganggu. Persediaan barang pada
apartemen harus dapat mencukupi kebutuhan yang diperlukan dilapangan.
Persediaan barang yang berlebihan akan meningkatkan modal kerja yang ditanam
pada persediaan, akan tetapi apabila persediaan terlalu sedikit dapat menimbulkan
masalah jika sewaktu — waktu persediaan yang diperlukan dalam jumlah besar.

PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang merupakan perusahaan dibidang jasa
property pada Apartemen Embarcadero Bintaro. Beralamat di Jalan Raya Jombang
No 88 Apartemen Embarcadero Bintaro. Dimana Apartemen Embarcadero adalah
suatu bangunan bertingkat yang terdiri dari beberapa unit hunian, dengan fasilitas
pendukung yang berada didalamnya. Perusahaan ini mengelola Gedung apartemen
residence dan inveronment. Dalam operasionalnya memerlukan Team Engineering,
Security, House Keeping dan Landscape. Dimana tugas masing — masing devisi di
handle oleh seorang Leader, khusus untuk pendataan persediaan barang
perusahaan tersebut mempunyai satu orang administrasi dan satu orang General
affairs and services.

Untuk melihat dan mendapatkan jumlah persediaan barang yang sesuai
pihak perusahaan dapat mengamati pemasukan barang dan pengeluaran barang
lalu dilanjutkan dengan melakukan pengolahan terhadap data pemasukan barang
dan pengeluaran barang tersebut. Perusahaan bisa mendapatkan informasi yang
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digunakan untuk keperluan pengelolaan persediaan barang seperti mengukur biaya

barang yang dipakai berdasarkan harga/biaya barang.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang di
Apartemen Embarcadero Bintaro menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi
pembelian dan persedian barang masih rentan terhadap kesalahan pencatatan
persediaan dan permintaan barang. Seperti halnya pencatatan persediaan barang
masih dilakukan secara manual kadang kala terjadi human error. Dalam
menanggulangi permasalahan tersebut diperlukan sistem informasi akuntansi yang
baik. Dengan adanya form permintaan barang dan kartu persediaan barang dapat

membantu perusahaan untuk mengetahui mutasi keluar masuknya barang.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS PEMBELIAN DAN PENGGUNAAN BARANG GUDANG PADA PT.
SENTRASEMESTA INDAH CEMERLANG”.

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian

Menurut Mulyadi (2016:303), dokumen-dokumen dalam Sistem Akuntansi

Pembelian diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Surat Permintaan Pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi
pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang
dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut. Surat
permintaan pembelian ini biasanya dibuat dua lembar untuk setiap permintaan,
satu lembar untuk fungsi pembelian, dan tembusannya untuk arsip fungsi yang
meminta barang.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang
pengadaannya tidak bersifat berulang (tidak repetitif) yang menyangkut jumlah
rupiah yang besar.

3. Surat Order Pembelian
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah
dipilih. Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pembelian yang
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dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

4. Laporan Penerimaan Barang
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang
yang diterima dari pemasok telah memenuhi jensi, spesifikasi, mutu, dan kuantitas
seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat Perubahan Order Pembelian
Perubahan terhadap isi surat order pembelian terkadang diperlukan dari yang
sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan
kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) atau
hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Biasanya
perubahan tersebut diberitahukan kepada pemasok secara resmi dengan
menggunakan surat perubahan order pembelian.

6. Bukti Kas Keluar
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi
pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk
pembayaran utang kepada pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagai surat
pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran.

Persediaan

Persediaan merupakan salah satu asset yang sangat penting bagi suatu entitas

baik bagi perusahaan manufaktur, ritel, jasa maupun entitas lainnya. Dalam PSAK

No.14, Persediaan didefinisikan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa

Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut

Dalam bentuk bahan atau perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi
atau pemberian jasa.

Menurut Handoko (2015:333), persediaan (inventory) merupakan suatu istilah

umum yang menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya - sumber daya organisasi

yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan.

Menurut Dwi Martani, et al (2012:245) suatu asset diklasifikasikan sebagai

persediaan tergantung pada nature business suatu entitas. Pada perusahaan property

misalkan property yang digunakan seperti apartemen, perumahan dan Gedung yang
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dijual dapat diklasifikasikan sebagai persediaan karena property tersebut merupakan
asset yang di jual untuk kegiatan usahanya yang bergerak di bidang penjualan
property. Akan tetapi bagi entitas lain yang kegiatan usahanya bukan penjualan
property, kepemilikan atas property tersebut tidak diklasifikasikan sebagai persediaan,
melainkan sebagai asset tetap atau property inventasi atau asset tidak lancar yang
dipegang untuk dijual, tergantung pada tujuan kepemilikannya.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan
persediaan merupakan asset yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam kegiatan
normal perusahaan, serta segala sesuatu dari sumber daya yang ada yang bertujuan
untuk mengantisipasi terhadap segala kemungkinan yang terjadi karena adanya

permintaan barang.

METODE PENELITIAN

Deskripsi Objek Penelitian

PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang merupakan perusahaan dibidang jasa
property pada Apartemen Embarcadero Bintaro. Beralamat di Jalan Raya Jombang
No 88 Apartemen Embarcadero Bintaro. Dimana Apartemen Embarcadero adalah
suatu bangunan bertingkat yang terdiri dari beberapa unit hunian, dengan fasilitas
pendukung yang berada didalamnya.

Perusahaan ini mengelola Gedung apartemen residence dan inveronment.
Dalam operasionalnya memerlukan Team Engineering, Security, House Keeping dan
Landscape. Dimana tugas masing — masing devisi di handle oleh seorang Leader,
khusus untuk pendataan persediaan barang perusahaan tersebut mempunyai satu

orang administrasi dan satu orang General affairs and services.

Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui beberapa metode
pengumpulan data antara lain yaitu :
1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dengan cara terang-terangan peneliti dari
pertamanya magang sudah memberitahukan kepada narasumber bahwa akan

melakukan wawancara untuk mendapatkan semua data-data penelitian yang
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dibutuhkan. Dalam hal ini, Narasumber sudah menyutujui untuk memberikan
keterangan-keterangan serta informasi yang sebenar-benarnya yang sangat
diperlukan oleh peneliti.

Observasi

Peneliti menggunakan observasi partisipasi . Dimana pengamatan dilakukan
langsung oleh peneliti, Artinya peneliti terlibat dalam kegiatan orang-orang dan
objek yang ditelitinya. Metode observasi dilakukan dengan cara melihat langsung
cara permintaan barang dan penggunaan persediaan barang gudang yang ada
pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang.

Dokumentasi

Dokumentasi untuk melengkapi data observasi yang berupa catatan tertulis yang
dapat dipertanggung jawabkan serta menjadi sebuah alat bukti resmi.
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara dokumentasi yaitu dengan
cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan cara
permintaan barang dan penggunaan persediaan barang gudang yang ada pada
PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Wawancara

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara untuk
mendapatkan informasi secara langsung mengenai sistem persediaan barang
perusahaan, proses penggunaan persediaan barang dan lainnya. Kegiatan ini

dilakukan secara langsung kepada bagian gudang dan admin.

. Dokumentasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi yang
didapatkan secara langsung oleh peneliti karena peneliti menggunakan data,
dokumen, laporan, serta gambar-gambar yang nantinya akan digunakan sebagai

penyempurna dari data wawancara.

Metode Analisis Data

Menurut Sugiono (2015:244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu dengan pengumpulan data-data yang diperlukan sesuai
dengan kriteria serta hal-hal yang diperlukan kemudian dikembangkan dan dianalisis
kembali hingga menjadi hipotesis yang secara sistematis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Prosedur Pengajuan Pembelian Persediaan Barang Pada PT. Sentrasemesta
Indah Cemerlang

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang diperoleh
informasi dalam melakukan pembelian ada dua sistem yaitu pembelian tunai dan
pembelian kredit. Pembelian tunai dilakukan untuk pembelian secara langsung yang
nominalnya tidak lebih dari lima ratus ribu dan pembelian kredit dilakukan untuk
nominal yang besar seperti persediaan barang gudang yang diperlukan untuk
operasional dengan pembayaran secara tempo. Prosedur pembelian persediaan
barang yang diterapkan seperti berikut:

1. Bagian gudang memeriksa barang yang akan mencapai batas minimal stock, cek
secara fisik, bila ada permintaan barang tulis pada catatan permintaan barang dan
membuatkan berita acara yang ditujuhkan kepada atasan lalu dikirim ke bagian
pembelian.

2. Bagian pembelian menerima berkas yang akan digunakan sebagai acuan
pembelian barang.

Bagian pembelian melakukan proses negosiasi dengan pemasok.

4. Jika harga sudah didapat lalu bagian pembelian membuat surat pesanan barang

beserta kelengkapan spesifikasi yang dibutuhkan, jumlah yang dibutuhkan.
Dokumen yang digunakan dalam penerapan prosedur pembelian persediaan
barang yaitu sebagai berikut :

1. Berita acara permintaan barang yang digunakan oleh bagian gudang untuk
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melakukan permintaan barang.

Surat order pembelian yang digunakan oleh bagian pembelian dalam melakukan
pembelian kepada pemasok atau supplier.

Faktur pembelian yang digunakan untuk bukti pembayaran dan sebagai bukti
penagihan yang harus dibayar dalam pembelian.

Penerimaan barang yang digunakan untuk bukti bahwa barang sudah diterima
dari pemasok atau supplier yang telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan

kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

Fungsi yang terkait dalam proses pembelian diantaranya yaitu sebagai berikut:

1.

Fungsi gudang & Admin yaitu mengecek stock barang, melakukan pencatatan
persediaan dikartu stock, membuat permintaan barang jika persediaan barang
mulai habis, menyimpan barang jika sudah dilakukan pembelian dari pemasok.

Fungsi pembelian / purchasing yaitu melakukan pembelian barang yang
dibutuhkan dari bagian gudang dengan meminta persetujuan dari pimpinan
sebelum melakukan pembelian ke pemasok setelah itu bagian pembelian
menghubungi pemasok untuk melakukan penawaran harga serta membuat surat
order dan penerimaan barang dari pemasok lalu diberitahukan ke bagian gudang.

Fungsi Keuangan yaitu melakukan pembayaran kepada Pemasok.

Berikut merupakan flowchart prosedur pembelian persediaan barang PT.

Sentrasemesta Indah Cemerlang

Bagian
Keuangan

3. Pembayaran ke

BAGIAN GUDANG

1. Mengajukan permintaan barang Pemasok
5. Menerima dan mengecek barang

6. Menerima surat jalan dan faktur

BAGIAN 7. Mengirimkan Surat jalan dan Invoice

ADMINISTRASI

2. Mengecek stok barang, ‘

‘ A

mengajukan permintaan barang

3. Menerima penawaran harga
BAGIAN

PEMBELIAN “

4, Membuat Surat Order
| pembelian

(Sumber: PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang)

Gambar 1. Jaringan Prosedur Pembelian Persediaan Barang
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Penjelasan prosedur pembelian persediaan barang PT. Sentrasemesta Indah
Cemerlang:
1. Bagian Gudang

a. Mengajukan Permintaan Barang
2. Bagian Administrasi

a. Mengecek Stok Barang

b. Mengajukan Permintaan Barang ke Bagian Pembelian

c. Mengirimkan Surat Jalan dan Invoice ke Bagian Keuangan
3. Bagian Pembelian

a. Menerima Penawaran Harga dari Pemasok

b. Menego Harga dari penawaran Pemasok

c. Membuat Surat Order Pembelian
4. Bagian Keuangan

a. Menerima Invoice dan Melakukan Pembayaran ke Pemasok
5. Pemasok

a. Mengirimkan Penawaran Harga ke Bagian Pembelian

b. Mengirimkan Barang dan Invoice ke Bagian Administrasi

Prosedur Penerimaan Persediaan Barang

a. Bagian gudang menerima barang dari supplier dan melampirkan surat jalan dari
pemasok

b. Bagian gudang memeriksa barang yang diterima dari pemasok bahwa barang

yang diminta sesuai dengan Permintaan.
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e daan material ipil 1 - Periode Juli 2022
untuk keperluan operasional

BoQ ini digunakan sebagai dasar permintaan pembelian persediaan barang ke

Gambar 2. BoQ PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang

pemasok sebagai syarat pembelian barang.
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Gambar 3. Purchase Order PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang

Purchase Order ini merupakan dokumen yang dibuat untuk menunjukkan barang
yang akan dibeli oleh PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang.

Bagian gudang menolak barang yang dikirim supplier, apabila pada saat
penerimaan barang terdapat barang yang cacat atau tidak sesuai dengan
permintaan.

Jika barang sudah sesuai dengan permintaan, maka bagian gudang dan
administrasi menandatangani surat jalan dan meminta approval ke atasan,
kemudian menginformasikan ke pemasok agar membuatkan invoice untuk

pembayaran.
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INVOICE

Kepada Yih,
PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang
JI. Jombang Raya Bintaro Kec. Pondok Aren

To
angerang Selatan No. 17/INVRI-09/X11/2022

Up : Bp. Ario Wicaksone Santosa Rahmat

DESKRIPSI JUMLAH (Rp.)

Pembayaran Pengadaan Material Sipil |
No. PO PO-EBR/12-22/0032

8.707.500

Delapan juta tujub ratus twjuh ribu lima ratus rupiah

nms[ ke 8 PT. RAIH INDONESIA di Bank CIMB Niaga Cabang Bintar
va Blok E 15-16 Sek. | Biutare JKT
No. Rek : $00079638200

Tangerang Selatan, 29 Desember 2022
PT. RAIH INDONESIA

TEMTELJ] INDDHE
7272 " 2]

Rachmad Dwi Purwantoro
Direktur

Gambar 4. Invoice PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang
e. Pemasok mengirimkan surat jalan, invoice, faktur dan lampiran Purchase Order

kepada bagian administrasi untuk validasi invoice.
f. Bagian administrasi mengirimkan invoice tagihan kepada bagian keuangan.
g. Bagian keuangan mengecek surat jalan, invoice, faktur dan lampiran Purchase

Order untuk dilakukan pembayaran.
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Gambar 5. Pembayaran PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang ke Pemasok

Prosedur Pengeluaran Persediaan

a. Bagian operasional mengajukan permohonan Kkuantitas material sesuai
kebutuhan.

b. Bagian gudang mengajukan permintaan barang/tipe material Sesuai dengan

60



permintaan.
c. Bagian gudang mengeluarkan barang sesuai dengan permintaan operasional.

d. Bagian gudang mencatat pengeluaran setiap item barang pembukuan.

Prosedur Penggunaan Persediaan Barang Pada PT. Sentrasemesta Indah
Cemerlang
Berdasarkan penelitian pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang penggunaan

barang menggunakan prosedur sebagai berikut:

Permintaan
barang

Bagian N Bagian Chief
Engineering Engineering

Bagian
Gudang

l

Barang
Diterima

(Sumber: PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang)
Gambar 6. Prosedur Penggunaan Persediaan Barang
Prosedur penggunaan barang pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang:

1. Bagian Engineering menginformasikan kepada Bagian Chief Engineering guna
memerlukan barang untuk perbaikan.

2. Bagian Engineering mengisi form permintaan penggunaan barang sesuai
dengan keperluan di lapangan.



FORM PERMINTAAN MATERIAL EME%ARC/-‘_\DERO

TANGGAL :
LOKASI

KEGUNAAN:

NO KEBUTUHAN MATERIAL JUMLAH | SATUAN KETERANGAN

Diminta Oleh, Diserahkan Oleh,

( ) ( )
Gambar 7. Formulir Permintaan Penggunaan Barang
Bagian Gudang melakukan pengecekan ketersediaan barang. Apabila mendapatkan
konfirmasi bahwa barang tersedia maka bagian gudang akan menandatangani form
permintaan barang.

Bagian Engineering menerima barang yang dibutuhkan.

Pengendalian Internal Pembelian dan Penggunaan Barang Pada PT. Sentrasemesta

Indah Cemerlang

Pengendalian internal yang diterapkan dalam pembelian dan penggunaan barang

gudang pada PT Sentrasemesta Indah Cemerlang adalah sebagai berikut:

1.

Surat permintaan pembelian dibuat oleh fungsi gudang karena stock persediaan barang
sudah menipis.

Surat order pembelian dibuat oleh fungsi pembelian dan harus ada tanda tangan
pimpinan sebagai bukti bahwa pembelian sudah disetujui.

Penerimaan barang gudang dilakukan oleh bagian gudang dan harus dilakukan
pengecekan dengan kesesuaian pada surat order. Apabila barang sudah sesuai dengan
surat order maka bagian gudang meminta tanda tangan kepada atasan lalu
menginformasikan ke bagian pembelian bahwa barang sudah diterima.

Bukti kas keluar diotorisasi pada fungsi accounting/keuangan.

Pencatatan stock persediaan barang dilakukan oleh bagian gudang.

Setiap permintaan penggunaan barang harus mengisi form permintaan penggunaan dan

dicatat oleh bagian gudang.
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Pembahasan

Prosedur Pembelian Barang Gudang PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang
Tabel 4.1 Perbandingan Sistem Akuntansi Pembelian Persediaan Barang

No Metode

PSAK No 14

Perusahaan

Keterangan

1 | Pencatatan

Pembelian Barang Dagang
Tunai

Pembelian Barang Dagang
Tunai

Persediaan barang Rp xxx

Persediaan barang Rp xxx

Kas Rp xxx

Kas Rp xxx

Sesuai

Pembelian Barang Dagang
Kredit

Pembelian Barang Dagang
Kredit

Persediaan barang Rp xxx

Persediaan barang Rp xxx

Utang Dagang  Rpxxx

Utang Dagang  Rpxxx

Sesuai

2 | Metode
Penilaian
Persediaan
3 | Pengukuran
Persedian

4 | Pengungkapan

Menggunakan metode Sesuai

FIFQ (First [n First Out)

Menggunakan metode
FIFQ (First [n First Out)

Hanya mencatat biaya Sesuai
pembelian
Diungkapkan dalam

laporan keuangan

Hanya mencatat biaya
pembelian
Diungkapkan dalam

Sesuai

laporan keuanga

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa sistem akuntansi pembelian
persediaan barang sudah sesuai dengan PSAK No. 14 akan tetapi dalam melakukan
pembelian barang gudang belum sesuai dengan yang ada di teori. Prosedur
pembelian barang gudang pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang kurang efisien
karena terdapat bagian yang merangkap dalam proses pembelian barang dari bagian
gudang dan bagian administrasi. Dimana dalam teori fungsi gudang hanya
bertanggung jawab dalam membuat dan mengajukan surat permintaan pembelian jika
persediaan di gudang mencapai jumlah minimum. Pada bagian pembelian melakukan
penawaran harga kepada pemasok sesuai dengan surat penawaran dengan cara
telephone untuk mengetahui informasi harga final barang yang akan dibeli. Berkas —
berkas yang digunakan dalam penerapan pembelian sudah cukup lengkap yaitu
dengan adanya berita acara, form permintaan barang, surat order pembelian, faktur
pembelian dan penerimaan barang.

Sistem akuntansi pembelian kredit yang digunakan pada PT. Sentrasemesta
Indah Cemerlang memakai sistem LIiPMS (EPRO) dari Absolute Connection. Dimana
dokumen — dokumen yang diperlukan sudah dilengkapi, seperti berita acara dan bil of
quantity yang sudah ditanda tangani oleh atasan, penawaran harga dari pemasok
dokumen tersebut lalu di scan dan di upload ke sistem LiIPMS (EPRO).
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Prosedur Penggunaan Persediaan Barang Gudang PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang

Tabel 4.2 Perbandingan Prosedur Persediaan Barang.

Menurut Mulyadi | Uraian Perusahaan Keterangan
(2013:8)
Karakteristik Menunjang Tujuan perusahaan | Sesuai
Prosedur tercapainya tujuan | dapat tercapai dengan

organisasi baik

Mampu menciptakan | Pengawasan dan | Sesuai

adanya pengawasan | pengendalian dapat
yang baik dan | dilakukan dengan baik
menggunakan biaya
seminimal mungkin

Menunjukan urutan- | Tata cara penggunaan | Sesuai

urutan yang logis dan | persediaan barang

sederhana sesuai dengan SOP
perusahaan

Menunjukan adanya | Tanggungan jawab | Sesuai

penetapan keputusan | kepada bagian Gudang

dan tanggung jawab jika ada salah
pencatatatn

Menunjukkan tidak | Penggunaan barang | Sesuai
adanya keterlambatan | yang sesuai dengan
dan hambatan kebutuhan menjadikan
persediaan barang
dapat berjalan lancar

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penelitian pada PT.
Sentrasemesta Indah Cemerlang dalam prosedur penggunaan barang sudah sesuai
dengan teori para ahli. Penggunaan barang sudah sesuai dengan prosedur yang
diterapkan pada perusahaan tersebut. Namun pada frekuensi periode stock opname
masih relative lama (6 bulan sekali). Ada baiknya untuk stock persediaan sering
dilakukan stock opname untuk menghindari kecurangan atau penyimpangan
penggunaan barang.

Tata cara penggunaan barang gudang gudang yaitu bagian operasional atau
bagian Engineering menginformasikan ke bagian Chief Engineering, setelah itu bagian

Engineering meminta barang ke bagian gudang dengan mengisi formulir permintaan
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material. Setelah formulir terisi bagian gudang mengeluarkan barang yang diminta dan

memperbaruhi data persediaan barang.

Pengendalian Internal Dalam Pembelian Dan Penggunaan Barang

Pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang dalam kegiatan pembelian sebelum
melakukan order pembelian bagian gudang mengecek persediaan barang terlebih
dahulu. Pengendalian organisasi juga diperlukan karena ada beberapa fungsi yang
belum sesuai yaitu fungsi gudang dan administrasi yang seharusnya terpisah agar
tidak terjadi kesalahan.

Sistem penugasan dan prosedur pencatatan sudah cukup baik, pada saat
permintaan barang ditugaskan oleh bagian gudang ke bagian pembelian untuk
melakukan pengadaan barang. Setiap penerimaan barang dilakukan pengecekan
dahulu sebelum barang diterima dicocokan dengan purchase order. Apabila barang

sudah sesuai maka barang diterima dan menandatangani surat jalan barang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan kesimpulan pada PT.

Sentrasemesta Indah Cemerlang adalah dalam prosedur permintaan pembelian

barang pada PT. Sentrasemesta Indah Cemerlang sudah cukup baik walaupun ada

bagian yang merangkap menjadi 2 fungsi. Sebelum melakukan permintaan
pembelian barang bagian gudang melakukan pengecekan persediaan barang
terlebih dahulu dan melengkapi dokumen — dokumen pendukung lainnya yang
diperlukan.

1. Prosedur penggunaan barang sudah berjalan dengan baik dengan
mengoptimalkan penggunaan barang sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan.

2. Pengendalian internal yang diterapkan sebelum pembelian barang persediaan
yaitu bagian gudang melakukan pengecekan stok barang stok mana yang perlu

dilakukan penambahan barang agar tidak terjadi penumpukan stok barang.
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Saran
Dari kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai berikut: Pada
bagian gudang dan administrasi sebaiknya dipisahkan untuk memudahkan
menganalisis jika terjadi kesalahan.
1. Stok opname harus sering dilakukan minimal tiga bulan sekali, hal ini bertujuan
untuk menghindari adanya penyelewengan atas persediaan barang.
2. Untuk mendukung daya guna operasional sebaiknya diberikan batas minimal
untuk order pembelian barang.
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